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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai 
pendidikan karakter yang terkandung pada novel Doa Anak Jalanan karya 
Ma’mun Affany. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif berbentuk 
kualitatif, dengan pendekatan psikologi behavioristik. Sumber data adalah novel 
Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany, sedangkan datanya berupa kata-kata 
yang berupa kutipan dan dialog tokoh dalam novel. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik studi dukumenter. Alat pengumpulan data ini adalah peneliti 
sendiri yang berperan sebagai instrumen utama. Berdasarkan hasil analisis data 
yang ada, hasil penelitian ini menunjukkan lima nilai pendidikan karakter yang 
terkandung di dalam novel tersebut yaitu, nilai ketuhanan, nilai percaya diri, nilai 
jujur, nilai tanggung jawab, dan nilai santun.  
 
Kata kunci: Nilai, Pendidikan Karakter, Novel Doa Anak Jalanan 
 
 
Abstrack: This research aims to know and to describe the value of character 
education in the novel Doa Anak Jalanan by Ma’mun Affany. The methodology 
used qualitative descriptive method, which psychology apporoach. The main 
resource was the novel. Meanwhile the from of data was some words in the 
qoutations and the dialough of the character in the novel. The technique of the 
data collections  was self-research that used as the main instrument of this 
research. Besed on the result of analysis data that this research showed five values 
of education character which included in the novel, there were the godliness 
value, the self-esteem value, the integrity value, an the politeness value.  
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ovel Doa Anak Jalanan merupakan satu di antara karya sastra dari seorang 
pengarang yang bernama Ma’mun Affany. Novel ini menceritakan kisah 
kehidupan  tiga orang anak jalanan yaitu Dina, Adib, dan Cindy yang berjuang 
hidup dikerasnya jalanan ibu kota. Selain berjuang untuk hidup, mereka juga 
berjuang untuk terus mengenyam pendidikan.  
Alasan peneliti mengkaji dan menganalisis nilai pendidikan karakter pada 
novel Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany yaitu melihat bagaimana 
semangat ketiga tokoh berjuang untuk hidup dan  mengenyam pendidikan. selain 
itu, peneliti juga ingin menjabarkan bahwa tidak semua anak jalanan berkarakter 
buruk. Ketiga tokoh dalam novel ini mempunyai semangat yang tidak mudah 
N 
2 
 
menyerah dalam menjalani hidup, dan meskipun mereka anak jalanan mereka 
mempunyai sikap dan tingkah laku yang baik. Kehidupan di jalanan tidak 
menjadikan mereka sebagai anak yang berkarakter buruk. Mereka mempunyai 
nilai baik dalam dirinya.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai nilai pendidikan karakter 
yang tercermin dari ketiga tokoh pada novel ini sangat menarik dan bertolak 
belakang dari asumsi yang ada mengenai anak jalanan, maka penelitian ini  patut 
dikaji lebih lanjut. Penelitian ini lebih mendiskripsikan kata-kata dan dialog tokoh 
yang mengandung nilai pendidikan karakter yang dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan. Penelitian ini dikhususkan pada nilai pendidikan karakter yang 
tercermin dari ketiga tokoh pada novel Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany. 
Untuk itu peneliti akan menganalisis novel dari segi pemaknaan kata-kata atau 
dialog tokoh yang mencerminkan nilai pendidikan karakter pada setiap tokoh 
yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan.  
Penelitian ini difokuskan pada lima nilai dari sembilan nilai pendidikan 
karakter yang ada yaitu, nilai ketuhanan, nilai percaya diri, nilai jujur, nilai 
tanggung jawab, dan nilai santun. Untuk mengetahui kelima nilai pendidikan 
karakter yang tercermin dari masing-masing tokoh peneliti melihat dari perbuatan, 
sikap, dan lingkungan sekitar tokoh. Alasan peneliti melihat bagaimana perbuatan, 
sikap, dan lingkungan sekitar tokoh yaitu untuk mengetahui nilai pendidikan 
karakter apa saja yang tercermin dan yang dapat dijadikan sebagai contoh dari 
ketiga tokoh tersebut. Nilai merupakan kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu 
dapat disukai, diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat dijadikan objek 
kepentingan. Menurut Notonegoro dalam  Sjarkawi (2009) ada tiga nilai yang 
menjadi pegangan hidup manusia indonesia yaitu, nilai materil, nilai vital, dan 
nilai kerohanian. Nilai merupakan sesuatu yang tercermin dari perilaku seseorang, 
sehingga seseorang melakukan atau tidak melakukan sesuatu tergantung pada 
sistem nilai yang dipegangnya.  
Seseorang dikatakan mempunyai nilai baik dalam dirinya apabila dia 
mampu membedakan mana hal yang harus dilakukan dan mana yang tidak. Selain 
itu, juga dapat dilihat dari karakter yang dimiliki. Karakter menurut Simon dalam 
Masnur (2011:70) adalah kumpulan tata nilai yang menuju satu sistem, yang 
melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Selanjutnya, menurut 
kamus besar bahasa Indonesia karakter yaitu sifat atau ciri kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Berkaitan dengan hal 
itu, penelitian ini tidak terlepas dari proses pendidikan untuk mendapatkan 
karakter yang baik dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Proses 
pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk menjadi lebih 
baik dari sebelumnya, dengan mengenyam pendidikan manusia akan 
mendapatkan pengetahuan dan pengetahuan itu akan membuat manusia mampu 
membedakan hal baik dan hal buruk. Menurut W.J.S Poerwadarminta (dalam 
Tatang, 2012: 13) pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia memalui upaya 
pelatihan dan pengajaran. Sedangkan menurut Jonh Dewey dalam Masnur (2011: 
67) pendidikan itu adalah pembentukan kecakapan fundamental secara intelektual 
dan emosional ke arah alam dan sesama manusia.  
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Pendidikan karakter memuat nilai-nilai yang perlu ditanamkan, 
ditumbuhkan, dan dikembangkan dalam setiap individu. Menurut Zubaedi 
(2011:73) nilai pendidikan karakter yang dikembangkan dalam pendidikan 
karakter di Indonesia diidentifikasi dari empat sumber yaitu agama, pancasila, 
budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Suyanto dalam Samani dan Haryanto 
(2012:106) melansir ada sembilan nilai pokok pendidikan karakter yaitu 1) cinta 
tuhan dan segenap ciptaan-Nya, 2) kemandirian dan tanggung jawab, 3) 
kejujuran/amanah atau diplomatis, 4) hormat dan santun, 5) dermawan, suka 
tolong menolong dan gotong royong atau kerja sama, 6) percaya diri dan 
kerjasama, 7) kepemimpinan dan adil, 8) baik dan rendah hati, 9) toleransi, 
kedamaian dan kesatuan.  
Berdasarkan penjelasan di atas nilai pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai upaya yang terncana untuk menjadikan seseorang mengenal, peduli, dan 
menginternalisasi norma-norma yang sesuia dengan kaidah yang ada sehingga 
menjadikan seseorang berperilaku sebagai insan kamil.  
 
METODE PENELITIAN  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam novel Doa Anak Jalanan Karya Ma’mun Affany. 
Oleh karena itu, pemilihan metode deskriptif dalam penelitian ini sangat relevan, 
hal itu karena metode deskriptif adalah metode yang datanya diperoleh, dianalisis, 
dan diuraikan dengan kata-kata atau kalimat bukan dengan angka-angka, seperti 
kalimat-kalimat yang menunjukkan nilai pendidikan karakter yaitu, nilai 
ketuhanan, nilai percaya diri, nilai jujur, nilai tanggung jawab, dan nilai santun 
pada novel Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany.   
Data pada metode ini pada umumnya berupa pencatatan, foto-foto, rekaan, 
dokumen atau catatan resmi lainya (Moleong, 2000:6).  
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan 
fenomena yang terjadi saat sekarang (saat penelitian berlangsung) dan menyajikan 
apa adanya (Subana dan Sudrajat, 2005:26). 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 
kuantitatif lainya. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007:4) 
“penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilakn data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari seseorang atau perilaku 
yang diamati”. Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller (1986:9) 
“mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya”. Sedangkan Denzin dan Lincoln (1997) 
“memamaparkan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada”. 
Berdasarkan definisi-definisi yang ada dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan Psikologi Behavioristik. 
Pendekatan psikologi behavioristik adalah pendekatan yang membahas tentang 
kejiawaan seseorang yang perilakunya dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan 
namun tidak mengenyampingkan proses belajar. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Doa Anak Jalanan Karya 
Ma’mun Affany yang diterbitkan oleh Sofia Publishing House, tahun 2013 
dengan tebal 152 halaman dan memuat 13 episode yang merupakan cetakan. 
Sedangkan datanya adalah kutipan berupa kata, frasa, dan kalimat-kalimat yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Doa Anak Jalanan Karya 
Ma’mun Affany seperti percakapan dan dialog antar tokoh. 
Teknik penelitian yang penulis gunakan adalah teknik tidak langsung. 
Artinya penulis mengumpulkan data melalui hasil karya pengarang atau disebut 
dengan studi dokumenter. Teknik ini digunakan karena penulis meneliti dokumen, 
yaitu nilai pendidikan karakter dalam novel Doa anak Jalanan Karya Ma’mun 
Affany. Teknik ini digunakan karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan 
konteks, lahir dan berada dalam konteks. Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 
2006:161). Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah sebagai 
berikut. 
1. Memabaca intensif novel Doa Anak Jalanan Karya Ma’mun Affany. Membaca 
intensif adalah membaca dengan bersungguh-sungguh. Hal itu dilakukan untuk 
memudahkan penulis untuk memperoleh data.  
2. Mencatat semua kutipan yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
mengklasifikasikan data-data sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu 
teks-teks yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam kartu 
pencatat.  
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri atau 
peneliti sebagai instrumen utama. Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, dan penafsir data. Selain itu 
digunakan juga alat pengumpul data yang berupa kartu data yang digunakan untuk 
mencatat data-data dalam penelitian.  
Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk mengelola data 
penelitian. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2012:248) teknik 
analisis data adalah upaya satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutus apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis novel Doa Anak 
Jalanan karya Ma’mun Affany adalah sebagai berikut. 
1. Menganalisis atau mendeskripsikan data yang sudah diklarifikasikan. 
2. Menguji keabsahan data dilakukan diskusi dengan teman sejawat. 
3. Menyimpulkan hasil analis sesuai masalah penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
  
 Penelitian ini dilakukan untuk memaparkan nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam  novel Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany. Dari 
penelitian ini ditemukan lima nilai pendidikan karakter yang tercermin dari ketiga 
tokoh (Dina, Abid, Cindy) yaitu, nilai ketuhanan, nilai percaya diri, nilai jujur, 
nilai tanggung jawab, dan nilai santun.  
 Berikut ini kutipan yang mencerminkan nilai pendidikan karakter 
berdasarkan masalah penelitian.  
1. Kutipan yang mencerminkan nilai ketuhanan antara lain: 
a. “Syukuri apa yang ada 
Hidup adalah anugrah  
b. ia berdoa Cindy baik-baik saja. 
2. Kutipan yang mencerminkan nilai percaya diri antara lain: 
a. “ Kita pasti bisa bersama” 
b. “ Sekolah Dib?”, penjaga toilet umum tumben bertanya. “ Iya donk.  
c. “ Tidak apa, yang penting bisa sekolah.” 
3. Kutipan yang mencerminkan nilai jujur antara lain:  
a. “ Kami bertiga memang pengamen 
b. “ Kita kalau bertamasya setelah magrib ke flay over Cijantung, duduk di 
sana melihat malam.” 
4. Kutipan yang mencerminkan nilai tanggung jawab antara lain: 
a. Kakak tidak ingin hanya karena mereka “ Dina melirik ke arah Adib,” kamu 
dan Cindy justru kena imbasny. 
b. Adib akan belajar dekat pintu masuk musola. 
c. “ Maaf! Cindy tadi sudah mau pulang, tapi ketiduran.”  
5. Kutipan yang mencerminkan nilai santun antara lain: 
a. “ Permisi!!!” 
b. “ Bolehkah Cindy berada di kelas ini bu?” 
 
Pembahasan  
 
 Data dari penelitian ini di peroleh dari kata-kata dan dialog antar tokoh 
yang mencerminkan nilai pendidikan karakter. Adapun kutipan dari percakapan 
atau dialog tokoh tersebut sebagai berikut.  
1. Nilai Ketuhanan yang Tercermin pada Novel Doa Anak Jalanan Karya 
Ma’mun Affany 
Nilai ketuhanan merupakan nilai-nilai yang berhubungan dengan 
ketuhanan yang artinya bagaimana rasa kecintaan seseorang kepada sang 
pencipta di dalam kehidupan sehari-hari. Nilai ketuhanan sangat berperan 
penting dalam diri seseorang untuk menjalani hidup, karena selain nilai-nilai 
sosial lainnya yang perlu ditanamkan dalam diri, nilai ketuhanan juga sangat 
perlu ditanamkan dan dikembangkan dalam diri setiap individu. Hal itu 
demikian karena nilai ketuhanan ini yang membentuk dan memperbaiki 
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aqidah serta akhlak seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sebuah 
karya sastra nilai kecintaan kepada tuhan juga digambarkan pengarang 
melalui percakapan atau dialog antar tokoh. 
a. Nilai Ketuhanan yang Tercermin dari Tokoh Dina 
Kutipan berikut ini mencerminkan nilai ketuhanan dari tokoh Dina 
“Syukuri apa yang ada 
Hidup adalah anugrah  
Tetap jalani hidup ini  
Melakukan yang terbaik” (Doa Anak Jalanan), 2013:33). 
Kutipan yang berupa lirik lagu ini, menunjukkan bahwa Dina selalu 
mensyukuri apapun hidup yang dijalani bersama kedua adiknya. Meskipun 
hanya sebuah lirik lagu, Dina dapat memetik pelajaran hidup yang harus 
dijalaninya. Dari lirik lagu inilah Dina lebih memahami betapa pentingnya 
mensyukuri hidup. 
b. Nilai Ketuhanan yang Tercermin dari Tokoh Adib  
Kutipan berikut ini mencerminkan nilai ketuhanan dari tokoh Adib. 
Adib tampak berjalan kembali ke balik pintu besi, saat Cindy dan 
Fatimah berjalan menjauh Adib mengintip dari celah jeruji besi, ia 
berdoa Cindy baik-baik saja, ia berharap semua yang sudah terjadi 
tidak sia-sia, dan dia sangat berharap kak Dina menjenguknya. 
(Doa Anak Jalanan), 2013: 125) 
Kutipan di atas menunjukkan, meskipun sedang berada dalam masalah 
hidup yang besar untuk seorang anak seusianya, Adib bisa berlapang dada 
dan tetap mendoakan sesuatu yang terbaik untuk adik dan kakaknya. Adib 
tetap mempunyai harapan untuk semua yang telah dilakukannya, ia 
berharap semua yang telah dikorbankannya tidak berakhir sia-sia.  
2. Nilai Percaya Diri yang Tercermin pada Novel Doa Anak Jalanan Karya 
Ma’mun Affany 
Nilai percaya diri merupakan nilai yang berhubungan dengan keyakinan 
diri dan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap 
keinginan dan harapan. Selain itu percaya diri adalah suatu sikap yang 
mencerminkan diri seseorang dalam pekerjaannya untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan. 
a. Nilai Percaya Diri yang Tercermin dari Tokoh Dina 
Kutipan berikut ini mencerminkan nilai percaya diri pada tokoh Dina. 
“Kita pasti bisa bersama, peganglah kata-kata kakak Dib,” Dina 
meyakinkan. (Doa Anak Jalanan), 2013: 40) 
Nilai percaya diri yang tercermin pada tokoh Dina dalam novel Doa 
Anak Jalanan karya Ma’mun Affany ini menunjukkan kepada kita betapa 
pentingnya mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dalam hidup. 
Percakapan antara Dina dan Adib tampak Dina mempunyai keyakinan yang 
tinggi dalam dirinya. Dia meyakinkan Adib yang tampak putus asa dan dia 
memberi keyakinan yang kuat kepada adiknya bahwa mereka bisa 
melakukan apapun bersama meski hal tersebut belum diketahui kapan akan 
terwujud. 
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b. Nilai Percaya Diri yang Tercermin dari Tokoh Adib 
Kutipan berikut ini mencerminkan nilai percara diri pada tokoh Abib. 
“Sekolah Dib?” penjaga toilet umum tumben bertanya. 
“Iya donk,” Adib sembari berjalan menghampiri. (Doa Anak 
Jalanan), 2013:8). 
Kutipan percakapan antara Adib dan penjaga toilet tersebut 
menunjukkan betapa yakinnya Adib dalam menjawab pertanyaan penjaga 
toilet itu. Adib terlihat menjawab dengan rasa percaya diri yang tinggi. Adib 
menunjukkan rasa percaya diri yang tinggi bahwa dia bisa bersekolah 
meskipun dirinya hanya seorang pengamen. 
c. Nilai Percaya Diri yang Tercermin dari Tokoh Cindy 
Kutipan berikut ini mencerminkan nilai percaya diri pada tokoh Cindy 
Maya cium pipi Cindy. Maya tak sungkan bertanya, “Kamu tak 
malu memakai sepatu itu?” 
Cindy gelengkan kepala, “Tidak apa, yang penting bisa sekolah.” 
(Doa Anak Jalanan), 2013: 70). 
Perkataan Cindy kepada Maya tersebut menunjukkan bahwa Cindy 
mempunyai rasa percaya diri yang begitu besar dalam dirinya. Rasa percaya 
diri yang besar itu mengalahkan rasa malunya. Cindy hanya ingin tetap 
bersekolah meskipun harus menggunakan sepatu seadanya.  
3. Nilai Jujur yang Tercermin pada Novel Doa Anak Jalanan Karya 
Ma’mun Affany 
Jujur merupakan suatu sifat yang harus dimiliki setiap individu, karena 
sifat jujur dapat menunjukkan bagaimana kualitas diri dalam mengerjakan 
sesuatu, baik itu dalam pekerjaan, percakapan dan perbutan lainnya yang 
menyangkut kepentinggan pribadi maupun bersama. Selain itu, jujur dapat 
diartikan sebagai suatu sikap yang menjunjung tinggi nilai kebenaran sesuatu 
hal yang terjadi pada diri sendiri maupun orang lain.   
a. Nilai Jujur yang Tercermin dari Percakapan antara Tokoh Dina, Adib, dan 
Ibunya Hanna 
Kutipan berikut ini mencerminkan nilai jujur dari tokoh Dina dan Adib.  
“Kok kalian berdua gitar?” Ibu heran, “Suka main musik ya?” 
“Iya bu, Dina menutupi. 
Tapi Adib menyambung, “Kami harus mengamen Bu. Kami harus 
bawa Cindy untuk mengamen di jalan bersama.” 
Ibu Hana terkejut, “Maksud kalian?” 
“Kami bertiga memang pengamen,” Dina menyambung, sudah 
terlanjur diucap. 
“Kalian serius?” ibu Hana masih tak percaya. 
Dina mengangguk. 
“Tapi kalian sekolah?”  
“Karena kami selalu ingin tidak lagi menjadi pengamen, kami tak 
selamanya ingin menjadi seperti ini,” Dina meyakinkan. (Doa Anak 
Jalanan), 2013: 28). 
Penggalan percakapan yang terjadi antara ketiga tokoh tersebut 
tampak sebuah kejujuran dari dalam diri Dina dan Adib meski awalnya Dina 
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berusaha menutupi tapi Adib mengatakan terus terang situasi yang sedang 
dialami dan akhirnya Dina pun mengatakan hal yang sebenarnya kepada 
ibunya Hanna. Mereka berdua tidak sungkan mengakui bahwa diri mereka 
adalah seorang pengamen. 
b. Nilai Jujur yang Tercermin dari Percakapan antara Dina dan Maya 
kutipan berikut ini mencerminkan nilai jujur dari tokoh Maya. 
“Kita kalau bertamasya setelah magrib ke flay over Cijantung, 
duduk di sana melihat malam,” Dina bicara pelan.  
Awalnya waktu malam Cindy dan Adib ingin jalan-jalan melewati 
fly over, jalan kaki, waktu itu jam tujuh sebelum pulang ke tempat 
abang, waktu di tengah-tengah Cindy dan Adib senang melihat 
gemerlap lampu, berdiri bertiga, berpelukan, pernah Cindy 
menangis karena kelaparan, pernah pula Cindy menangis karena 
tak mau pulang takut dipukul abang. 
“Hanya itu?” Maya kaget.  
Dina mengangguk. (Doa Anak Jalanan), 2013: 72-73). 
Percakapan yang terjadi antara Dina dan Maya di atas, terlihat Dina 
menceritakan peristiwa yang pernah dilalui bersama kedua adiknya dengan 
apa adanya tanpa merasa malu kepada Maya. Dia menceritakan semua 
dengan jujur kepada Maya tanpa ada rasa malu sedikitpun. 
4. Nilai Tanggung Jawab yang Tercermin pada Novel Doa Anak Jalanan 
Karya Ma’mun Affany 
Tanggung jawab dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku seseorang 
untuk melakukan suatu kewajiban yang seharusnya dilakukan baik untuk diri 
sendiri maupun orang lain,  Tuhan yang Maha Esa, negara, dan lingkungan 
sekitar. Selain itu, tanggung jawab merupakan suatu sikap yang mampu 
melaksanakan tugas, dan memiliki penguasaan diri. 
a. Nilai Tanggung Jawab yang Tercermin dari Tokoh Dina 
Berikut ini kutipan yang mencerminkan nilai tanggung jawab dari tokoh 
Dina. 
“Kenapa sih kakak hanya diam dengarkan mereka?”  
“Bukan diam Dib, kakak bisa lebih dari emosimu, tapi kakak tak 
mau buat gara-gara di sekolah, masalah kita sudah banyak, terlalu 
banyak, ocehan mereka hanya hal kecil, kakak tidak ingin hanya 
karena mereka, “Dina melirik ke rah Adib,” Kamu dan Cindy justru 
kena imbasnya.  (Doa Anak Jalanan), 2013: 25-26). 
Dari percakapan antara Dina dan Adib, terlihat Dina sebagai seorang 
kakak mempunyai rasa tanggung jawab yang besar untuk kedua adiknya. 
Dina terlihat sangat tidak menginginkan kedua adiknya terkena imbas dari 
perbuatannya jika dia sampai melakukan perbuatan yang tidak baik di 
sekolah.  
b. Nilai Tanggung Jawab yang Tercermin dari Tokoh Adib 
Berikut ini kutipan yang mencerminkan nilai tanggung jawab dari tokoh 
Adib.  
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Adib lihat jam dinding, menunjuk angka setengah enam, matahari 
sudah leluasa bersinar, terang, banyak orang lalu lalang, entah 
berangkat kerja, berangkat sekolah atau hanya beli nasi uduk.  
“Kita punya waktu empat puluh menit,” Adib sangat jeli mengatur 
waktu.  
Adib akan belajar dekat pintu masuk mushola, Dina belajar 
menemani Cindy. (Doa Anak Jalanan), 2013: 13).  
Kejelian Adib dalam mengatur waktu menunjukkan bahwa dia 
bertanggung jawab dengan waktu yang dimilikinya untuk belajar. Meski 
waktu yang ada tidak seberapa tetapi Adib tetap memanfaatkan waktu 
tersebut untuk belajar dengan sebaik-baiknya. 
c. Nilai Tanggung Jawab yang Tercermin daro Tokoh Cindy 
Berikut ini kutipan yang mencerminkan nilai tanggung jawab dari tokoh 
Cindy. 
“Maaf! Cindy tadi sudah mau pulang, tapi ketiduran,” Cindy 
setengah takut. (Doa Anak Jalanan), 2013: 30). 
Kata maaf yang diucapkan Cindy dari percakapan di atas 
menunjukkan bahwa Cindy bertanggung jawab dengan perbuatannya, dia 
tidak sungkan untuk meminta maaf meski sebenarnya ada rasa takut. 
5. Nilai Santun yang Tercermin pada Novel Doa Anak Jalanan Karya 
Ma’mun Affany 
Santun merupakan nilai yang tidak kalah penting yang harus ada dalam 
setiap individu. Santun adalah suatu sikap yang halus dan baik terhadap sesama 
maupun orang yang lebih tua. Seseorang dikatakan memiliki kesantunan jika 
bertata bahasa,berperilaku, dan berbuat baik kepada siapa saja serta saling 
menghargai.  
a. Nilai Santun yang Tercermin dari Tokoh Dina 
Berikut ini kutipan yang mencerminkan nilai santun dari tokoh Dina. 
Dina mainkan gembok perak besar yang menggantung disisi dalam, 
tangannya menyelip di antara celah jeruji,membunyikan seolah bel, 
“Permisi!!!”  
Tak berselang ada ibu yang datang, “Cari siapa?” 
“Cindy ada bu?” 
“Kamu siapa?” pagar belum dibuka, berbincang lewat celah.  
“Kami kakaknya,” Dina yang menjawab, agar tidak kasar. (Doa 
Anak Jalanan), 2013: 26-27).  
Percakapan yang terjadi antara Dina dan ibunya Hana menunjukkan 
percakapan yang mempunyai nilai santun, hal itu dapat dilihat dari cara 
Dina berbicara pada saat menanyakan Cindy kepada ibunya Hana. Dina 
terlihat berbicara dengan sangat baik kepada orang yang lebih tua darinya. 
b. Nilai Santun yang Tercermin dari Tokoh Adib 
Berikut ini kutipan yang mencerminkan nilai santun pada tokoh Adib. 
Adib memegang tangan kiri Cindy erat, “Bolehkah Cindy berada di 
kelas ini bu?”  
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“Ini waktunya belajar Dib,” bu guru tersenyum, setengah 
membungkuk. 
“Kali ini saja bu, Adib memohon” Adib sudah terbayang di 
kepalanya seorang abang. (Doa Anak Jalanan), 2013: 97-98).  
Perkataan Adib pada saat berbicara dengan bu guru, terlihat begitu 
sopan. Adib berbicara dengan lembut dan baik kepada bu gurunya meski dia 
sedang dalam keaadaan takut.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap nilai pendidikan 
karakter yang terkandung pada novel Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany. 
dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan karakter yang tercermin dari ketiga 
tokoh pada novel Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany ini dapat dijadikan 
sebagai acuan dan contoh dalam hidup sehari-hari. Karena dari ketiga tokoh inilah 
dapat dipahami betapa pentingnya pendidikan karakter. Selain itu juga dapat 
dipahami bahwa pendidikan karakter itu memang harus ditanamkan sejak dini 
agar tercipta individu yang berakhlak mulia sebagaimana kaida dan norma-norma 
yang berlaku.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, penulis memberikan saran 
sebagai berikut.  
1. Bagi Pembaca 
Pembaca dapat mengambil hikmah dari novel Doa Anak Jalanan karya 
Ma’mun Affany dan pembaca dapat memahami bagaimana bentuk nilai-nilai 
pendidikan karakter sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.   
2. Bagi Guru  
Guru dapat menggunakan nnovel Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany 
sebagai bahan ajar, karena banyak memuat nilai pendidikan karakter, sehingga 
dapat diterpkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terkandung pada novel Doa Anak Jalanan karya Ma’mun Affany, untuk 
peneliti lain jika ingin melakukan penelitian bisa menjadikan penelitian ini 
sebagai rujukan. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua pihak.  
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